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ABSTRACT 
This study aims to utilize palm cooking oil as a raw material for making liquid soap through a 
saponification reaction using potassium hydroxide (KOH). Variations in the volume of distilled water of 
350 mL, 400 mL, and 500 mL were used to determine its effect on the characteristics of the liquid soap. 
The parameters observed included pH, viscosity, foaming power, and cleaning power. The results 
showed that the volume of distilled water affected the physical properties of the liquid soap, especially 
the viscosity and foam stability. The 500 mL variation produced liquid soap with the best and most 
balanced characteristics. All liquid soaps produced had good cleaning power with an alkaline pH. 
 
Keywords: Palm oil, liquid soap, saponification, distilled water, physical characteristics 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan memanfaatkan minyak goreng kelapa sawit sebagai bahan baku 
pembuatan sabun cair melalui reaksi saponifikasi menggunakan kalium hidroksida (KOH). 
Variasi volume aquades sebesar 350 mL, 400 mL, dan 500 mL digunakan untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap karakteristik sabun cair. Parameter yang diamati meliputi pH, 
viskositas, daya busa, dan daya bersih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume aquades 
memengaruhi sifat fisik sabun cair, terutama kekentalan dan kestabilan busa. Variasi 500 mL 
menghasilkan sabun cair dengan karakteristik paling baik dan seimbang. Seluruh sabun cair 
yang dihasilkan memiliki daya bersih yang baik dengan pH bersifat basa. 
 
 
Kata kunci: Minyak kelapa sawit, sabun cair, saponifikasi, aquades, karakteristik fisik 
 
PENDAHULUAN  

Minyak goreng kelapa sawit merupakan salah satu komoditas utama di 
Indonesia yang penggunaannya sangat luas, baik pada sektor rumah tangga maupun 
industri pangan. Kandungan utama minyak kelapa sawit berupa trigliserida 
menjadikannya bahan yang potensial untuk diolah lebih lanjut menjadi produk turunan 
bernilai tambah, salah satunya sabun cair. Sabun cair banyak digunakan sebagai 
bahan pembersih karena bersifat praktis, higienis, dan mudah diaplikasikan. Proses 
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pembuatan sabun cair secara kimia dilakukan melalui reaksi saponifikasi antara 
trigliserida dan basa kuat, yang menghasilkan garam asam lemak sebagai agen 
pembersih utama (Syarif & Jakarta, 2017). 

Reaksi saponifikasi telah lama dimanfaatkan dalam pembuatan sabun dengan 
menggunakan berbagai jenis minyak nabati dan basa kuat. Dalam formulasi sabun 
cair, kalium hidroksida (KOH) lebih umum digunakan dibandingkan natrium hidroksida 
karena menghasilkan sabun yang lebih lunak dan mudah larut dalam air(Afriana et al., 
2009). Minyak kelapa sawit memiliki komposisi asam lemak jenuh dan tak jenuh yang 
seimbang, sehingga berpengaruh terhadap daya bersih, daya busa, dan kestabilan 
sabun cair yang dihasilkan(Husain & Marzuki, 2021). 

Trigliserida + Basa (KOH) → Sabun (garam asam lemak) + Gliserol 

Dalam proses ini, ikatan ester pada trigliserida akan terputus oleh ion hidroksida 
(OH⁻) dari KOH, sehingga terbentuk asam lemak bebas yang kemudian bereaksi 
dengan ion kalium (K⁺) membentuk garam kalium asam lemak (sabun), sedangkan 
gliserol terbentuk sebagai produk samping. Reaksi saponifikasi inilah yang 
menentukan sifat utama sabun cair, seperti kemampuan membersihkan, pembentukan 
busa, dan sifat basa dari produk yang dihasilkan(Alum, 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu telah melaporkan pembuatan sabun cair dari 
berbagai bahan baku nabati. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Adelila et 
al., 2018), melaporkan bahwa sabun cair berbahan minyak nabati dapat memiliki daya 
bersih yang baik apabila proses saponifikasi berlangsung optimal. Penelitian lain juga 
menyatakan bahwa komposisi bahan dan tingkat pengenceran berpengaruh terhadap 
sifat fisik sabun cair, khususnya viskositas dan kenyamanan penggunaan pada 
kulit(Mayanti, 2023). Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji 
pemanfaatan minyak goreng kelapa sawit dengan variasi volume aquades sebagai 
faktor utama penentu mutu sabun cair masih terbatas. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian pengaruh variasi penambahan 
volume aquades terhadap karakteristik fisik sabun cair berbahan dasar minyak goreng 
kelapa sawit dalam konteks pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). 
Penelitian ini tidak hanya menilai produk akhir, tetapi juga mengaitkan perubahan 
volume aquades dengan parameter pH, viskositas, daya busa, dan daya bersih secara 
komparatif. Pendekatan ini memberikan gambaran praktis mengenai hubungan antara 
formulasi dan mutu sabun cair yang dihasilkan, khususnya dalam skala laboratorium 
pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan proses pembuatan sabun cair dari minyak goreng kelapa sawit melalui 
reaksi saponifikasi, mengetahui pengaruh variasi volume aquades terhadap 
karakteristik fisik sabun cair, serta mengevaluasi mutu sabun cair berdasarkan 
parameter pH, viskositas, daya busa, dan daya bersih. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi ilmiah dalam pemanfaatan minyak kelapa sawit sebagai bahan 
baku sabun cair serta menjadi referensi dalam pengembangan produk pembersih 
berbasis bahan lokal. 
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1. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Waktu dan Tempat 
  Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Analisis Kimia, Akademi Komunitas 
Industri Manufaktur Bantaeng pada 17 Desember 2025 hingga 6 Januari 2026. Selama 
penelitian, kondisi laboratorium dijaga pada suhu ruang 25–27 °C dengan tingkat 
kelembaban normal. Kondisi lingkungan yang terkontrol tersebut bertujuan untuk 
mendukung kestabilan proses analisis dan memastikan keakuratan hasil penelitian. 
 
2.2 Alat dan Bahan 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian pembuatan sabun cair dari 
minyak goreng kelapa sawit ini antara lain beaker glass berbagai ukuran, gelas ukur, 
batang pengaduk, spatula, neraca analitik, hot plate, termometer, viskometer Ostwald, 
pH meter, bulb, statif dan klem, corong, peralatan gelas pendukung, serta wadah 
penyimpanan produk. Alat-alat tersebut digunakan untuk menunjang proses 
penimbangan bahan, pemanasan, pencampuran dan pengadukan selama reaksi 
saponifikasi, serta pengukuran sifat fisik sabun cair berupa pH dan viskositas. Seluruh 
peralatan laboratorium yang digunakan harus dalam kondisi bersih, kering, dan layak 
pakai untuk menghindari kontaminasi serta kesalahan pengukuran yang dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak goreng dari kelapa 
sawit sebagai bahan baku utama pembuatan sabun cair. Adapun bahan kimia yang 
digunakan antara lain kalium hidroksida (KOH) sebagai basa penyabunan, akuades 
sebagai pelarut dan bahan pengencer, gliserin sebagai bahan pelembap, serta 
pewangi sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan mutu dan daya tarik produk 
sabun cair. Seluruh bahan digunakan sesuai dengan komposisi dan takaran yang telah 
ditentukan agar proses saponifikasi berlangsung secara optimal dan menghasilkan 
sabun cair yang stabil serta aman digunakan. 

2.3 Prosedur 
 Tahap pengerjaan proyek pembuatan sabun cair dari minyak goreng dari kelapa 
sawit dimulai dengan penyiapan bahan utama dan bahan kimia pendukung sesuai 
dengan variabel penelitian yang telah ditentukan. Minyak goreng dari kelapa sawit 
diukur sebanyak 167 mL menggunakan gelas ukur untuk setiap perlakuan, kemudian 
dimasukkan ke dalam beaker glass sebagai bahan baku utama dalam proses 
saponifikasi. Pengukuran volume minyak dilakukan secara teliti untuk memastikan 
keseragaman jumlah bahan pada setiap variabel percobaan sehingga hasil yang 
diperoleh dapat dibandingkan secara objektif. 
 Selanjutnya, kalium hidroksida (KOH) ditimbang menggunakan neraca analitik 
sebanyak 45 gram untuk setiap variabel. KOH yang telah ditimbang kemudian 
dilarutkan ke dalam akuades secara perlahan sambil diaduk hingga larut sempurna. 
Proses pelarutan dilakukan dengan hati-hati karena bersifat eksotermis dan 
menghasilkan panas. Larutan KOH yang terbentuk berfungsi sebagai agen 
penyabunan yang akan bereaksi dengan trigliserida dalam minyak goreng kelapa 
sawit pada proses saponifikasi. 
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Variabel utama dalam pembuatan sabun cair ini adalah volume penambahan akuades 
pada tahap pengenceran sabun pasta. Variasi volume akuades yang digunakan 
meliputi 350 mL, 400 mL, dan 500 mL. Variasi ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh jumlah akuades terhadap karakteristik sabun cair yang dihasilkan, 
khususnya terhadap tingkat kekentalan, kestabilan, dan kemudahan penggunaan 
produk. 
 Minyak goreng dari kelapa sawit yang telah diukur kemudian dipanaskan 
menggunakan hot plate hingga mencapai suhu yang sesuai untuk mempercepat 
berlangsungnya reaksi saponifikasi. Setelah suhu tercapai, larutan KOH ditambahkan 
secara perlahan ke dalam minyak sambil dilakukan pengadukan secara kontinu 
menggunakan batang pengaduk. Pengadukan dilakukan secara merata hingga 
campuran mengalami perubahan tekstur dan terbentuk sabun pasta, yang 
menandakan bahwa reaksi saponifikasi telah berlangsung dengan baik. 
 Sabun pasta yang terbentuk selanjutnya diencerkan dengan penambahan 
akuades sesuai dengan variasi volume yang telah ditentukan, yaitu 350 mL, 400 mL, 
dan 500 mL. Penambahan akuades dilakukan secara bertahap sambil terus diaduk 
hingga diperoleh sabun cair yang homogen dengan tingkat kekentalan yang merata. 
Setelah proses pengenceran selesai, ditambahkan gliserin sebanyak 10 mL sebagai 
bahan pelembap untuk meningkatkan kelembutan sabun, serta pewangi sebanyak 5 
tetes untuk memberikan aroma yang lebih nyaman. Campuran kemudian diaduk 
kembali hingga seluruh bahan tercampur secara homogen. 
 Sabun cair yang dihasilkan pada setiap variasi volume akuades selanjutnya 
didinginkan hingga mencapai suhu ruang sebelum dilakukan pengujian sifat fisik dan 
fungsional.  

2.3.1 Uji pH 
 Pengujian pH sabun cair dilakukan dengan terlebih dahulu mengkalibrasi pH 
meter menggunakan larutan buffer standar. Sampel sabun cair dimasukkan ke dalam 
gelas beker bersih, kemudian elektroda pH meter dibilas dengan aquades dan 
dikeringkan menggunakan tisu bebas serat. Elektroda dicelupkan ke dalam sampel 
hingga batas yang ditentukan, selanjutnya nilai pH dibaca setelah indikator pada alat 
menunjukkan kondisi stabil dan dicatat sebagai hasil pengukuran. 

2.3.2 Uji Viskositas 
 Pengujian viskositas dilakukan menggunakan viskometer Ostwald yang bersih 
dan kering. Sampel dimasukkan ke dalam viskometer hingga tanda batas, kemudian 
sampel dihisap hingga melewati tanda atas dan dibiarkan mengalir secara alami. 
Waktu alir antara dua tanda dicatat dan digunakan untuk menentukan viskositas 
sampel. 
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2.3.3 Uji Busa 
 Pengujian Tinggi Busa Sabun cair dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang 
berisi 10ml aquades, kemudian dikocok dengan cara yang sama. Tinggi busa yang 
terbentuk diukur menggunakan penggaris sebagai tinggi awal, kemudian dilakukan 
pengukuran kembali setelah didiamkan selama 5 menit. 

Rumus Uji Busa 

Daya busa = Tinggi busa awal − Tinggi busa setelah 5 menit 
 
2.3.4 Uji Daya Bersih 
 Prosedur Pengujian Daya Bersih, Sampel sabun cair diaplikasikan pada media 
uji yang telah diberi kotoran standar, kemudian dilakukan proses pencucian dengan 
cara yang sama. Setelah pencucian, media dibilas menggunakan akuades dan diamati 
secara visual tingkat kebersihannya untuk menilai daya bersih sabun cair. 

2.3.5 Uji Iritasi 
 Uji daya iritasi dilakukan dengan mengaplikasikan sampel sabun cair pada area 
kulit tangan atau lengan bawah yang bersih. Sampel dibiarkan selama waktu tertentu, 
kemudian diamati adanya reaksi iritasi seperti kemerahan, gatal, atau rasa perih. Hasil 
pengamatan dicatat sebagai indikator daya iritasi sabun cair. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 

 
Tabel 3.1 Hasil Uji Karakteristik Sabun Cair dengan Variasi Volme Aquades 

Variasi 
(mL) pH Viskositas 

(Cp) 
Daya Busa 

(cm) 
Daya Bersih 

(visual) 
350 12 - 6 Baik 
     
400 13 - 4 Baik 
     
500  13 2,02 3,8 Baik 

     
 

3.2 Pembahasan 
3.2.1 Uji pH 

Uji pH merupakan salah satu parameter mutu penting pada sabun cair karena 
produk ini digunakan secara langsung pada kulit, sehingga nilai pH yang tidak sesuai 
dapat menyebabkan iritasi atau gangguan pada kulit. Oleh karena itu, pH sabun cair 
harus memenuhi standar yang ditetapkan dalam SNI (Rosmainar et al., 2021). 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan pH meter, sabun cair dengan variasi 
volume aquades 500 mL dan 400 mL menunjukkan nilai pH yang sama, yaitu sebesar 
13, sedangkan pada variasi volume aquades 350 mL diperoleh nilai pH sebesar 12. 
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Nilai pH sebesar 13 pada variasi aquades 500 mL dan 400 mL menunjukkan 
bahwa sabun cair yang dihasilkan bersifat basa kuat. Tingginya nilai pH ini disebabkan 
oleh penggunaan kalium hidroksida (KOH) sebagai basa dalam proses saponifikasi, 
di mana sebagian basa tersebut masih tersisa dan belum sepenuhnya bereaksi atau 
ternetralisasi. Penambahan aquades dalam jumlah lebih besar berfungsi sebagai 
pelarut, namun tidak cukup untuk menurunkan konsentrasi ion OH⁻ secara signifikan, 
sehingga pH sabun tetap berada pada nilai yang tinggi(Silsia et al., 2017). 

Sementara itu, pada variasi volume aquades 350 mL diperoleh nilai pH yang 
sedikit lebih rendah, yaitu sebesar 12. Penurunan nilai pH ini disebabkan oleh 
berkurangnya jumlah aquades yang digunakan, sehingga terjadi perubahan 
keseimbangan antara komponen basa dan hasil reaksi saponifikasi. Meskipun volume 
pelarut lebih kecil, kemungkinan sebagian basa telah bereaksi lebih efektif dengan 
asam lemak, sehingga jumlah basa bebas yang tersisa menjadi lebih sedikit dan 
menyebabkan penurunan tingkat kebasaan sabun cair(Bidilah et al., 2017). 

Secara keseluruhan, perbedaan nilai pH yang diperoleh menunjukkan bahwa 
variasi volume aquades berpengaruh terhadap tingkat kebasaan sabun cair. Namun 
demikian, seluruh sampel sabun cair yang dihasilkan masih bersifat basa kuat, yang 
mengindikasikan bahwa proses saponifikasi berjalan dengan baik, meskipun 
diperlukan tahap penyesuaian atau netralisasi lanjutan agar nilai pH sabun cair dapat 
lebih mendekati standar pH yang aman bagi kulit. 

3.2.2 Uji Viskositas 
Viskositas adalah besaran yang menyatakan tahanan dari cairan untuk 

mengalir. Semakin besar viskositas maka cairan sukar mengalir (Adi & Zulkarnain, 
2015). Pengujian viskositas menggunakan viskometer Ostwald bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kekentalan sabun cair yang dihasilkan berdasarkan kemampuan 
sampel mengalir melalui kapiler. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hanya sabun 
cair dengan variasi penambahan aquades 500 mL yang dapat diuji karena memiliki 
konsistensi yang cukup encer sehingga mampu mengalir secara stabil dan kontinu 
melalui kapiler viskometer, sehingga diperoleh nilai viskositas sebesar 2,02 cP. Nilai 
viskositas tersebut menunjukkan bahwa penambahan aquades dalam jumlah lebih 
besar berperan sebagai pelarut yang menurunkan kekentalan sabun cair dengan cara 
mengurangi gaya tarik antar molekul dan konsentrasi bahan padat di dalam 
sistem(Hadi et al., 2023). Sementara itu, sabun cair dengan variasi aquades 400 mL 
dan 350 mL tidak dapat dilakukan pengujian viskositas karena memiliki konsistensi 
yang terlalu kental atau padat, sehingga aliran sabun tidak terjadi atau tidak stabil di 
dalam kapiler viskometer Ostwald. Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya volume 
aquades yang mengakibatkan konsentrasi hasil reaksi saponifikasi menjadi lebih 
tinggi, sehingga meningkatkan interaksi antar molekul dan menyebabkan sabun cair 
menjadi lebih kental(Mahmood et al., 2022) serta tidak memenuhi syarat pengukuran 
menggunakan viskometer Ostwald. 
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3.2.3 Uji Busa 
Uji busa adalah sifat senyawa saponin yang mudah larut dalam air dan 

menimbulkan busa ketika dikocok (Novitasari, 2016). Berdasarkan hasil perhitungan 
uji busa, variasi volume aquades terbukti berpengaruh terhadap tinggi awal dan 
kestabilan busa sabun cair yang dihasilkan. Pada variasi aquades 500 mL diperoleh 
daya busa sebesar 3,8 cm, dengan penurunan tinggi busa yang relatif kecil, yang 
menunjukkan busa lebih stabil karena konsentrasi surfaktan berada pada kondisi 
seimbang sehingga mampu membentuk lapisan film busa yang kuat dan tahan 
terhadap pecahnya gelembung. Variasi aquades 400 mL menghasilkan daya busa 
sebesar 4,0 cm, namun kestabilan busanya sedikit lebih rendah karena konsentrasi 
surfaktan yang lebih tinggi menyebabkan terbentuknya gelembung busa yang lebih 
besar, sehingga film busa menjadi lebih tipis dan lebih mudah mengalami keruntuhan. 
Sementara itu, variasi aquades 350 mL menghasilkan tinggi busa awal paling besar 
dengan daya busa sebesar 6,0 cm, tetapi mengalami penurunan paling signifikan, 
yang menandakan busa kurang stabil. Menurut (Bidilah et al., 2017) hal ini disebabkan 
oleh larutan yang lebih pekat cenderung menghasilkan busa tinggi dalam waktu 
singkat akibat tingginya aktivitas surfaktan, namun viskositas dan tegangan 
permukaan yang tidak seimbang menyebabkan struktur busa menjadi rapuh dan cepat 
pecah. Oleh karena itu, hasil ini menegaskan bahwa tinggi busa yang besar tidak 
selalu mencerminkan kestabilan busa yang baik, dan variasi aquades 500 mL 
menunjukkan kestabilan busa paling optimal di antara seluruh variasi yang diuji. 

3.2.4 Uji Daya Bersih 
Uji daya bersih adalah pengujian untuk mengetahui kemampuan suatu bahan 

pembersih dalam menghilangkan kotoran dari suatu permukaan. Uji daya bersih 
dilakukan secara visual untuk menilai kemampuan sabun cair dalam menghilangkan 
kotoran pada permukaan uji melalui pengamatan langsung sebelum dan sesudah 
proses pencucian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sabun cair dengan variasi 
penambahan aquades 350 mL, 400 mL, dan 500 mL seluruhnya mampu 
membersihkan kotoran dengan baik, yang ditandai dengan berkurangnya atau 
hilangnya kotoran secara merata pada permukaan uji. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kandungan surfaktan pada ketiga varian masih berada pada konsentrasi efektif, 
sehingga mampu membentuk misel yang berperan dalam mengikat dan 
mengemulsikan kotoran berminyak agar mudah terangkat saat pembilasan. Pada 
variasi aquades 350 mL dan 400 mL, konsentrasi larutan yang lebih pekat mendukung 
interaksi surfaktan dengan kotoran secara optimal, sedangkan pada variasi aquades 
500 mL, meskipun terjadi pengenceran, jumlah surfaktan yang tersedia masih 
mencukupi untuk mempertahankan efektivitas pembersihan(Darusman et al., 2023). 
Dengan demikian, penambahan aquades hingga 500 mL tidak menurunkan daya 
bersih sabun cair secara signifikan, dan seluruh varian yang diuji tetap memenuhi 
fungsi utamanya sebagai bahan pembersih.  
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Gambar 3.1 Mekanisme Pengangkatan Kotoran oleh Molekul Sabun Cair 

Gambar 3.1 menunjukkan mekanisme kerja sabun cair dalam membersihkan 
kotoran melalui pembentukan struktur misel di dalam larutan berair. Molekul sabun 
memiliki dua bagian utama, yaitu kepala hidrofil yang bersifat polar dan mudah 
berinteraksi dengan air, serta ekor hidrofob yang bersifat nonpolar dan memiliki afinitas 
tinggi terhadap minyak atau kotoran. Ketika sabun dicampurkan dengan air dan 
bersentuhan dengan kotoran berminyak, molekul sabun akan menyusun diri 
sedemikian rupa sehingga ekor hidrofob mengarah ke bagian dalam dan mengikat 
kotoran minyak, sementara kepala hidrofil mengarah ke luar dan berinteraksi dengan 
air. Susunan ini membentuk struktur bulat yang disebut misel, di mana kotoran 
terperangkap di bagian tengah misel. Dengan adanya interaksi antara kepala hidrofil 
dan air, misel menjadi stabil dan dapat terdispersi dalam larutan, sehingga kotoran 
yang telah terikat dapat terangkat dari permukaan dan terbawa bersama air pada saat 
proses pembilasan(Syarif & Jakarta, 2017). 

3.2.5 Uji Iritasi 
Uji iritasi dilakukan untuk menilai keamanan sabun cair terhadap kulit dengan 

mengamati adanya reaksi iritasi setelah pemakaian(Untari & Robiyanto, 2018). Hasil 
pengujian yang dilakukan satu kali menunjukkan tidak adanya tanda iritasi pada kulit, 
seperti kemerahan, gatal, maupun rasa perih, yang mengindikasikan bahwa pada 
penggunaan awal sabun cair masih dapat ditoleransi oleh kulit. Tidak munculnya 
reaksi iritasi ini dapat disebabkan oleh waktu kontak yang singkat serta adanya 
kandungan air yang cukup dalam formulasi, sehingga mengurangi efek langsung basa 
terhadap permukaan kulit. Namun demikian, hasil tersebut belum sepenuhnya 
menjamin keamanan penggunaan jangka panjang, mengingat nilai pH sabun cair yang 
diperoleh tergolong tinggi dan bersifat basa kuat. Kondisi pH yang terlalu basa 
berpotensi mengganggu keseimbangan pH alami kulit dan merusak lapisan pelindung 
kulit apabila digunakan secara berulang atau dalam jangka waktu lama. Oleh karena 
itu, meskipun uji iritasi awal menunjukkan hasil yang aman, nilai pH tetap menjadi 
faktor penting yang perlu diperhatikan dalam evaluasi keamanan sabun cair untuk 
mencegah potensi iritasi pada penggunaan berkelanjutan(Zdrada-nowak et al., 2025). 
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4 KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sabun cair yang homogen, memiliki 
kemampuan membentuk busa, dan daya bersih yang efektif, serta untuk menganalisis 
pengaruh variasi volume aquades terhadap karakteristik fisik sabun cair yang meliputi 
pH, viskositas, dan kestabilan busa, menentukan volume aquades yang menghasilkan 
karakteristik sabun cair paling optimal, dan mengevaluasi tingkat kebasaan (pH) 
produk sebagai dasar pengendalian pH guna meningkatkan keamanan dan 
kenyamanan penggunaan. 

 
4.2 SARAN 

Disarankan agar pada penelitian selanjutnya dilakukan penyesuaian atau 
penurunan pH sabun cair untuk memperoleh produk yang lebih aman dan nyaman 
bagi kulit. Selain itu, perlu dilakukan pengujian mutu lanjutan seperti uji stabilitas 
penyimpanan dan uji keamanan kulit secara lebih mendalam. Pengembangan 
formulasi dengan variasi bahan dan metode yang berbeda juga dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas dan nilai guna sabun cair berbahan dasar minyak kelapa sawit. 
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